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BAB VI 

TINJAUAN KEMBALI, KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Dalam bab yang terakhir ini, penulis mengemukakan kembali tinjauan 

tentang hasil penelitian yang telah dilaksanakan, baik secara teoritis maupun 

empiris. Selanjutnya juga dikemukakan kesimpulan hasil penelitian dan saran 

yang penulis sampaikan sebagai masukan dalam pemecahan masalah pada obyek 

penelitian. 

 
A. Tinjauan Kembali 

Sebelum penulis mengambil kesimpulan, terlebih dahulu penulis 

akan mengadakan tinjauan kembali tentang pokok-pokok masalah yang 

telah dibahas pada bab-bab terdahulu. Dengan mengadakan tinjauan 

kembali, penulis berharap dapat memberikan gambaran secara singkat dan 

menyeluruh terhadap materi dalam penelitian. 

Pada bab I telah dijelaskan tentang tujuan penelitian yaitu 

menganalisis ada tidaknya pengaruh ragam konseli sukarela dan perilaku 

nonverbal konselor terhadap keberhasilan proses konseling. Untuk itu 

diperlukan teori atau bahan pustaka dalam pengkajian empiris, dimana hal 

ini telah penulis uraikan pada bab II.  

Untuk membuktikan teori seperti yang telah diuraikan pada bab III, 

penulis mengadakan penelitian di SMAK St. Bonaventura Madiun dengan 

menggunakan sampel sebanyak 100 siswa. Selanjutnya untuk mengetahui 

tingkat validitas dan reliabilitas item, penulis menggunakan teknik korelasi 
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product moment. Untuk uji hipotesis penulis menggunakan uji t dan uji F 

yang dianalisis secara komputerisasi. 

Permasalahan tersebut adalah apakah ragam konseli sukarela dan 

perilaku nonverbal konselor berpengaruh terhadap keberhasilan proses 

konseling. Adapun hipotesis yang penulis ajukan menjawab suatu 

permasalahan tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Hipotesis Minor 

a. Ragam konseli sukarela berpengaruh terhadap keberhasilan proses 

konseling. 

b. Perilaku nonverbal konselor berpengaruh terhadap keberhasilan proses 

konseling.  

2. Hipotesis Mayor 

Ragam konseli sukarela dan perilaku nonverbal konselor berpengaruh 

terhadap keberhasilan proses konseling. 

 
B. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian dan pengolahan data 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Hipotesis minor pertama berbunyi “Ragam konseli sukarela berpengaruh 

terhadap keberhasilan proses konseling” diterima. 

2. Hipotesis minor kedua berbunyi “Perilaku nonverbal konselor 

berpengaruh terhadap keberhasilan proses konseling” diterima.  
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3. Hipotesis mayor yang berbunyi “Ragam konseli sukarela dan perilaku 

nonverbal konselor berpengruh terhadap keberhasilan proses konseling” 

diterima. 

 
C. Saran  

1. Bagi Konselor Sekolah 

a. Secara terus menerus meningkatkan kualitas kepribadiannya dengan 

mengikuti berbagai kegiatan pembinaan atau pengembangan pribadi, 

misalnya melalui pelatihan-pelatihan (workshop), seminar.  

b. Konselor harus lebih intensif dalam melakukan pendekatan kepada 

siswa dengan cara mengembangkan berbagai sikap yang harus 

dimiliki seorang konselor, seperti konselor harus dapat dipercaya, 

memiliki kemampuan intelektual, keluwesan, sikap penerimaan, 

pemahaman, kepekaan, dan komunikasi yang baik. 

c. Memberikan perhatian yang lebih bagi siswa yang bermasalah. Misal 

dengan melakukan kunjungan rumah, mengumpulkan data-data 

pribadi tentang masalah yang dihadapinya, dan memantau perubahan 

tingkah laku kearah yang positif. 

d. Mampu membina hubungan lebih dekat dengan para siswanya 

sehingga mengetahui keadaan yang dialami siswanya. Konselor 

mampu masuk dalam dunia para siswa sehingga siswa lebih nyaman 

dalam mengutarakan masalah yang terjadi dikalangan para siswa. 
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2. Bagi Sekolah  

Sekolah diharapkan lebih meningkatkan upaya penyelenggaraan 

layanan konseling yang profesional menuju perkembangan siswa yang 

memandirikan sehingga citra konselor akan tetap positif di mata siswa. 

Jika hal ini terjadi maka dimungkinkan siswa memiliki motivasi yang 

kuat untuk mengikuti proses konseling dan secara sukarela datang kepada 

konselor dalam upaya memecahkan masalahnya. 

3. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan disarankan untuk 

penelitian selanjutnya sebaiknya mempertimbangkan variabel-variabel 

lain yang dapat mempengaruhi keberhasilan proses konseling namun 

belum diteliti dalam penelitian ini. Misalnya meneliti ragam konseli 

krisis atau konseli bermusuhan yang juga termasuk dalam ragam/jenis 

konseli, sehingga pada akhirnya hasil penelitian tersebut bisa digunakan 

sebagai studi komparasi (perbandingan) dengan hasil penelitian tentang 

ragam konseli sukarela yang telah diteliti oleh penulis. 
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